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Abstract: Education in Indonesia is still discussing the independent learning curriculum.
There are still limited references regarding the theory, concept, and implementation of
the independent learning curriculum, especially in Islamic Education Institutions. This
article aims to thoroughly explore the concept of an independent learning curriculum
starting from planning, implementation, constraints, to solutions at Islamic Education
Institutions in East Java. The article is based on field research with a qualitative case study
approach. Data collection was conducted through interviews, observation, and
documentation. The data were analyzed using the Miles-Huberman version of the
interactive data analysis technique. It is concluded that the concept of planning and
implementing an independent learning curriculum at Islamic Education Institutions in
East Java is carried out through two processes. 1) Socialization of the four pillars of the
independent learning curriculum from the Directorate General of Islamic Education
together with the Directorate of Curriculum, Institutional Facilities and Madrasah
Student Affairs of the Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia. 2)
Prepare infrastructure such as EMIS (Education Management Information System), e-
learning systems such as PINTAR and Mandiri Belajar to support the implementation of
the independent learning curriculum.
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Abstrak: Pendidikan di Indonesia masih hangat memperbincangkan terkait kurikulum
merdeka belajar. Masih terbatas rujukan mengenai teori, konsep, dan implementasi dari
kurikulum merdeka belajar khususnya pada Lembaga Pendidikan Islam. Artikel ini
bertujuan untuk mengupas tuntas konsep kurikulum merdeka belajar mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, kendala, hingga solusi pada Lembaga Pendidikan Islam di
Jawa Timur. Artikel dibuat berdasarkan penelitian lapangan dengan pendekatan studi
kasus kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis data interaktif versi Miles-
Huberman. Disimpulkan bahwa konsep perencanaan dan pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar pada Lembaga Pendidikan Islam di Jawa Timur dilakukan melalui dua
proses. 1) Sosialisasi empat pilar kurikulum merdeka belajar dari Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam bersama dengan Direktorat Kurikulum Sarana Kelembagaan dan
Kesiswaan Madrasah Kementerian Agama Republik Indonesia. 2) Menyiapkan
infrastruktur seperti EMIS (Education Management Information System), sistem e-
learning seperti PINTAR dan Mandiri Belajar untuk mendukung pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar.

Kata kunci: kurikulum, merdeka belajar, lembaga pendidikan islam, jawa timur
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Pendahuluan

Banyak madrasah unggulan yang
dulu hanya bisa diikuti oleh Peserta Didik
pintar dan Peserta Didik dari golongan
keluarga menengah keatas. Sementara itu,
Peserta Didik yang kemampuan terbatas,
terutama dari keluarga miskin, sangat
sulit diterima dimadrasah favorit dan
unggulan. Hal ini bertentangan dengan
prinsip pemerataan pendidikan dan
persamaan hak atas pendidikan di
masyarakat. Sungguh aneh jika rumahnya
dekat dengan madrasah, ia tidak diterima
di madrasah tersebut karena ia tidak
pintar atau berasal dari keluarga miskin.
Kemudian sejak kurikulum 2004-2006
atau KBK-KTSP, tuntutan kompetensi
peserta didik harus ada pada semua
ranah, yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Pelaksanaan
ujian juga harus mengevaluasi ketiga
domain tersebut. Namun kenyataannya di
UN (Ujian Nasional) hanya aspek kognitif
saja yang dinilai dan menjadi penentu
hidup bagi peserta didik.

Kemudian pada kurikulum 2013
(K-13) dinilai lebih komprehensif dalam
hal penilaiannya. Penilaian K-13 lebih
holistik ~ dalam  mengukur
kompetensi peserta didik, yang meliputi
aspek  sikap,  pengetahuan,  dan
keterampilan. Oleh karena itu, jika
pemerintah menyelenggarakan UN, maka
idealnya keempat kompetensi tersebut
perlu dilaksanakan.
kenyataannya di lapangan, UN hanya
menguji kompetensi  kognitif  saja,
sedangkan kompetensi
terabaikan. Sehingga berangkat dari
permasalahan yang

bersifat

Namun

lainnya

mengekang
madrasah, mengikat kebebasan guru dan
membelenggu Peserta Didik, serta
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memikul beban berat bagi orang tua,
konsep kurikulum merdeka belajar
merupakan terobosan kebijakan untuk
perbaikan dunia pendidikan khususnya
lembaga pendidikan islam. Namun
karena ini merupakan hal yang baru,
maka perlu menjadi perhatian semua
pihak dalam pelaksanaannya kurikulum
merdeka belajar.

Kebijakan kurikulum merdeka
belajar digagas Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan diharapkan menjadi solusi
atas berbagai masalah yang terjadi,
terutama hal penetapan orientasi tujuan
pendidikan. Kebijakan tentang merdeka
belajar muncul di era revolusi industry 4.0
dan society 5.0 saat ini (Mendikbud, 2013).
Era revolusi industry 4.0 dan society 5.0
yang memiliki tantangan sekaligus
peluang bagi semua lembaga pendidikan
di Indonesia. Pada konteks era revolusi
industry 4.0, syarat utama untuk maju dan
berkembang sebuah lembaga pendidikan
harus memiliki daya inovasi dan
berkolaborasi (Belajar & Jawa, 2022).

Inovasi dan kolaborasi diperlukan
dalam era revolusi industry 4.0 dan
society 5.0, jika tidak mampu berinovasi
dan berkolaborasi maka kemungkinan
akan tertinggal. Sebaliknya, sebuah
lembaga pendidikan akan mampu
menciptakan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang  dapat  memajukan,
mengembangkan, dan mewujudkan cita-
cita bangsa dalam kebijakna pendidikan
yaitu membelajarkan manusia yang
merdeka (Arif, 2022). Artinya, lembaga
pendidikan harus
menyeimbangkan sistem pendidikan
dengan perkembangan zaman. Sistem

mampu

pendidikan
mewujudkan peserta didik untuk dapat

diharapkan dapat



memiliki kemampuan berfikir kritis,
memecahkan masalah, kreatif, inovatif,
ketrampilan komunikasi, keterampilan
kolaborasi, keterampilan =~ mencari,
keterampilan mengelola, keterampilan
menyampaikan
keterampilan menggunakan informasi
dan teknologi sangat dibutuhkan zaman
(Irawan, 2017).

Tujuan dari kurikulum merdeka
belajar memang didesain agar peserta
didik memiliki banyak alternatif
kompetensi dan keterampilan yang
relevan’ dikembangkan dimasa depan.
Dibarengi dengan basis pemahaman dan
pengamalan nilai-nilai tauhid secara
radikal (mendalam dan mengakar kuat),
kebebasan memilih bidang yang ditekuni
dan praktik pembelajaran yang menjadi
kebutuhan dan proyeksinya dimasa
mendatang (Arifi, 2022). Selanjutnya
upaya menanamkan
pendidikan Islam juga telah ditanamkan
melalui metode penguatan karakter
berupa nilai keimanan, nilai ibadah, nilai
akhlakul karimah dengan memadukan
kebiasaan agama Islam dalam kurikulum
merdeka belajar.

informasi serta

nilai-nilai

Metode Penelitian

Artikel ini ditulis dengan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus.
Selanjutnya, pengumpulan data
dilakukan dengan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Penulis
melakukan wawancara dengan beberapa
pejabat di Direktorat Kurikulum Sarana
Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah
Kementrian Agama Republik Indonesia,

! Kalimat tersebut sengaja ditext-bold oleh peneliti
agar pembaca dapat dengan mudah memahami
intisari dari topik penelitian ini.

beberapa Kepala Madrasah, dan Guru.
Kemudian melakukan observasi dengan
beberapa pemangku kepentingan dari
berbagai unsur, mulai dari pejabat
Balitbang Diklat Kementrian Agama
Republik Indonesia, Bidang Pendidikan
Madrasah Kementrian Agama Provinsi
Jawa Timur, serta beberapa Kepala
Madrasah dan Guru di Provinsi Jawa
Timur. Data yang telah terkumpul
selanjutnya  dianalisis menggunakan
teknik analisis data kualitatif Miles-
Huberman. Alur yang digunakan dalam
menafsirkan  data
dikumpulkan, disajikan, direduksi, dan
diverifikasi.

penelitian  ini

Hasil dan Pembahasan

Peneliti menemukan hasil dengan
melalui pengumpulan data-data penting
dari  Direktorat
Kelembagaan Madrasah Kementrian
Agama Republik Indonesia, dan juga
beberapa Kepala Madrasah di Provinsi
Jawa Timur, berikut adalah hasil dari
penelitian ini.

Kurikulum  Sarana

1. Perencanaan Kurikulum Merdeka
Belajar Pada Lembaga Pendidikan
Islam

Dalam  aspek
peneliti menelusuri fakta-fakta yang
terjadi di lapangan bahwa konsep
kurikulum merdeka belajar di Provinsi

Jawa Timur direncanakan melalui dua

kegiatan utama. Kegiatan pertama adalah

melalui sosialisasi kurikulum merdeka
belajar.  Kegiatan

dilakukan oleh pemangku kepentingan di

perencanaan,

sosialisasi  telah
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Kementrian Agama Provinsi Jawa Timur
untuk mendukung pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar dalam aspek
perencanaan. Kegiatan sosialisasi digagas
oleh Direktorat Kurikulum Sarana
Kelembagaan Madrasah Kementrian
Agama dan dihadiri seluruh kepala
madrasah yang berada di bawah
naungannya masing-masing, mulai dari
tingkat PIAUD hingga MA.

Pilar pertama dari kurikulum
merdeka belajar adalah pengganti Ujian
Nasional. Sistem evaluasi Ujian Nasional
dari waktu ke waktu selalu berubah.
Kriteria  kelulusan lebih  fleksibel
ditambah dengan peningkatan persentase
kelulusan. Untuk itu keterlibatan guru
yang lebih luas dalam penilaian akhir
Peserta Didik harus didorong oleh
masing-masing sekolah. Penilaian tidak
harus dilakukan dalam bentuk tes tertulis,
karena  dapat  dilakukan
portofolio, penugasan, proyek, dan
sebagainya. Melalui penilaian yang lebih
komprehensif seperti ini, tentunya
kelulusan  peserta  didik = menjadi
bermakna.

Pilar kedua dari kurikulum
merdeka belajar merupakan pengganti
Ujian Nasional dengan
Kompetensi Minimum dan Survei
Karakter. Salah satu alasan wutama
penggantian ini adalah karena Ujian
Nasional terlalu berorientasi kognitif,
padahal karakter Peserta Didik juga
penting untuk dijaga dan dievaluasi
internalisasinya. =~ Oleh  sebab  itu

melalui

Penilaian

dilaksanakannya Penilaian Kompetensi
Minimum Nasional dan Survei Karakter,
guru menjadi lebih mandiri dalam
melaksanakan pembelajaran sekaligus
menilai Peserta Didiknya. Penilaian

dilakukan bukan berdasarkan
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kemampuan penguasaan materi sesuai
kurikulum saja, tetapi dirancang untuk
memetakan dan meningkatkan mutu
pendidikan secara menyeluruh. Penilaian
Kompetensi Minimum berfokus pada
penguasaan kompetensi literasi dan
numerasi yang akan diukur.

Pilar ketiga dari kurikulum
merdeka belajar adalah kebijakan
penyederhanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Selama ini guru
disibukkan dengan membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
sangat rinci. Saat ini hanya butuh satu
lembar RPP yang harus disiapkan dengan
tetap memenuhi kriteria minimal yang
telah ditentukan. Dengan demikian,
meskipun hanya satu lembar RPP tersebut
tetap dapat dilaksanakan secara optimal.
Optimalisasi  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP) terletak pada
seberapa tepat metode pembelajaran yang
digunakan untuk menyampaikan materi
pelajaran tertentu, dan bagaimana lebih
dipahami oleh setiap Peserta Didik.

Pilar keempat Kebebasan Belajar
adalah optimalisasi sistem zonasi dalam
proses Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB). Harapannya adalah mewujudkan
Tricenter Pendidikan dengan bersekolah
di lingkungan tempat tinggal mereka. Sah
dan secara formal, sistem zonasi tidak
mengakomodir perbedaan situasi wilayah
yang tentunya memiliki keunikannya
masing-masing.

Kegiatan kedua dalam aspek
perencanaan kurikulum merdeka belajar
di Provinsi Jawa Timur sedang
mempersiapkan  infrastruktur = untuk
mendukung  pelaksanaan  kurikulum
merdeka belajar. Untuk mendukung
perencanaan pelaksanaan kurikulum

merdeka belajar, Balitbang Diklat



Kementrian Agama Republik Indonesia
bekerja sama dengan semua pihak dalam
mempersiapkan infrastruktur
pendidikan. Infrastruktur yang dimaksud
berupa EMIS (Education Management
Information System) dan sistem e-
learning seperti PINTAR (Pusat Informasi
Pelatihan dan Pembelajaran) serta aplikasi
Mandiri Belajar. EMIS disiapkan secara
terpusat agar data dapat tersinkronisasi
secara nasional. EMIS sendiri merupakan
bentuk Open Government Data, dibuat
dan  disajikan mendukung
kebijakan agar tepat sasaran, sehingga
nantinya  dengan  mudah  EMIS
menyajikan data terbuka yang lengkap,
valid, terintegrasi, dan transparan.
Infrastruktur pendukung kedua
untuk pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar adalah sistem e-learning, sejak
bulan April 2022 Kementrian Agama juga
meluncurkan aplikasi bernama Pintar dan
Mandiri Belajar. Kedua aplikasi tersebut
merupakan sebuah sistem vital berbasis
website dalam meningkatkan kapasitas
kemampuan Guru dan Peserta Didik,
serta juga mendukung kebijakan belajar
gratis. Melalui ini, setiap operator
Lembaga Pendidikan Islam di Madrasah
diberikan akses untuk menyinkronkan
semua data madrasah masing-masing ke
penyimpanan cloud online dalam skala
nasional. Meski diawal peluncurannya
sering terjadi error, kini semuanya bisa
berjalan menjadi lebih baik. Pemanfaatan
aplikasi Pintar dan Mandiri Belajar akan
meningkatkan kemampuan Guru dan
hasil belajar Peserta Didik secara tidak
langsung. Tujuan penggunaan e-learning
dalam sistem Pendidikan Islam ini adalah
untuk memperluas akses pendidikan bagi
masyarakat luas, serta
meningkatkan kualitas pembelajaran.

untuk

untuk

2. Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar Pada Lembaga Pendidikan
Islam

Kurikulum merdeka belajar pada
Lembaga Pendidikan Islam di Provinsi
Jawa Timur diimplementasikan dalam
tiga proses. Proses pertama, kurikulum
merdeka belajar dilaksanakan sesuai
dengan kemampuan masing-masing
Madrasah. Langkah kedua adalah
mengikuti program Pusdiklat yang telah
digagas oleh Diklat
Kementerian Agama Republik Indonesia.
Dan langkah ketiga adalah
mengoptimalkan pelaksanaan
pembelajaran inovatif yang berpusat pada
peserta didik.

Sangat simpel, konsep kurikulum
merdeka belajar dilaksanakan dengan
tetap mengacu pada empat pilar utama,
yaitu aspek yang terkait
pelaksanaan Ujian Madrasah Standar
Nasional (UMBN), Ujian Nasional (UN),
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB). Namun yang perlu diperhatikan
adalah pelaksanaannya sangat variatif,
tergantung kemampuan masing-masing
madrasah.

Kurikulum merdeka belajar di
Provinsi Jawa Timur juga dilaksanakan
melalui Program aplikasi Pintar. Program
aplikasi  Pintar ~merupakan upaya
mewujudkan visi Lembaga Pendidikan
Islam di Indonesia dalam mewujudkan
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri,
dan berkepribadian melalui penciptaan
peserta didik berkarakter. Program
aplikasi Pintar berfokus pada
pengembangan kapasitas Guru secara
holistik yang meliputi kompetensi (literasi
dan numerasi), dimulai dengan sumber

Balitbang

dengan
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daya manusia yang unggul (kepala
sekolah dan guru).

Empat target utama dari Program
aplikasi Pintar dapat digambarkan
sebagai berikut. Pertama, pada aspek
kompetensi Guru, diharapkan dalam tiga
tahun ke depan dapat melebihi target atau
di atas level yang diharapkan. Kedua,
pada  aspek  lingkungan  belajar
diharapkan lebih aman, nyaman, inklusif,
dan menyenangkan. Ketiga, pada aspek
pembelajaran dapat lebih
diimplementasikan dalam pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Dan
pada aspek keempat, diharapkan mampu
merumuskan rencana program dan
anggaran berdasarkan refleksi diri,
refleksi  guru, dan  peningkatan
pembelajaran, sehingga berdampak pada
madrasah lain.

Selanjutnya intervensi Program
aplikasi Pintar meliputi lima hal, yakni
pendampingan konsultasi, penguatan
sumber daya manusia, pembelajaran
dengan paradigma baru dan inovasi baru,
perencanaan  berbasis  data, dan
digitalisasi madrasah. Program aplikasi
Pintar juga memiliki beberapa manfaat
bagi madrasah. Pertama, meningkatkan
pendidikan.  Kedua,
percepatan digitalisasi madrasah. Ketiga,
mempercepat pencapaian profil peserta
didik berkarakter. Keempat,
meningkatkan kompetensi kepala
madrasah dan guru. Kelima, memberikan
kesempatan kepada madrasah untuk
menjadi  katalisator perubahan bagi

kualitas hasil

madrsah lain. Keenam, mendapatkan
pendampingan
transformasi madrasah. Dan ketujuh
mendapatkan tambahan anggaran untuk
pengadaan bahan ajar pembelajaran
paradigma baru.

intensif untuk
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Penggunaan Teknologi Informasi
juga menjadi salah satu faktor utama
dalam mengikuti Program aplikasi Pintar.
Pemanfaatan platform aplikasi Pintar
untuk pembelajaran dan pengelolaan
madrasah, bertujuan untuk mendukung
implementasi kurikulum merdeka belajar
yang akan diterapkan pada satuan
Lembaga Pendidikan Islam. Ada dua
fungsi platform aplikasi Pintar bagi guru
di satuan Lembaga Pendidikan Islam.
Yang pertama adalah platform teknologi
pembelajaran, yang bertujuan untuk
membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan paradigma baru.
Kedua, platform teknologi
pengembangan profil dan kompetensi
guru, yang bertujuan untuk membantu
kegiatan pengelolaan profil guru dan
mendukung kegiatan pengembangan
kompetensi guru yang dilakukan melalui
media digital.

Berikutnya adalah  platform
teknologi sumber daya madrasah, yang
bertujuan untuk membantu kepala satuan
Lembaga Pendidikan Islam, bendahara,
dan pengawas dalam mengelola sumber
daya satuan lembaganya secara lebih
tepat, mudah, dan efisien. Dan terakhir,
platform
pendidikan dan rapor pendidikan adalah

teknologi ~ untuk  profil

ditujukan untuk membantu kepala satuan
Lembaga Pendidikan Islam dan pengawas
mengembangkan program peningkatan
kualitas yang lebih tepat sasaran dan
berbasis data.

Kemudian untuk fakta di
lapangan menunjukkan masih ada
beberapa pihak yang kesulitan mengakses
platform aplikasi Pintar dan Mandiri
Belajar. Oleh karena itu, banyak madrasah
yang menggunakan aplikasi lain sebagai
alternatif. Dan juga masih banyak



madrasah yang menggunakan aplikasi
pihak ketiga seperti Ruangguru, Moodle,
Zoom, bahkan WhatsApp. Memang setiap
madrasah menghadapi kendala yang
berbeda-beda, oleh karena itu madrasah
diperbolehkan menggunakan aplikasi lain
yang dapat mengakomodir kebutuhan
Peserta Didik.

3. Hambatan = Kurikulum  Merdeka
Belajar Pada Lembaga Pendidikan
Islam

Tafsir pemahaman guru terkait

konsep kurikulum merdeka belajar sangat
mempengaruhi proses pembelajaran yang
dilakukan di Madrasah. Contoh di Kota
Keidiri Provinsi Jawa Timur, guru yang
mengikuti sosialisasi dan bimbingan
teknis implementasi kurikulum merdeka
belajar rata-rata memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana
menerapkan untuk belajar di bawah
konsep kurikulum merdeka belajar.
Sedangkan untuk yang belum pernah
mengikuti sosialisasi dan bimbingan
teknis implementasi kurikulum merdeka
belajar, guru  belum  memahami
sepenuhnya cara pelaksanaannya
mengenai kurikulum merdeka belajar
dalam proses pembelajaran.

Tafsir pemahaman guru
berimplikasi pada kesiapan guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang

mengakomodir maksud dan tujuan dari
kurikulum merdeka belajar. Peneliti
menemukan fakta bahwa sebagian guru
dapat dikatakan
melaksanakan pembelajaran yang
berorientasi pada pemenuhan tujuan
kurikulum merdeka belajar. Hal ini terjadi
terutama karena faktor wusia yang
berhubungan dengan keengganan untuk
belajar IT. Ada yang tidak mau repot

belum siap

dengan variasi metode pembelajaran
karena alasan selama ini mengajar sudah
begitu rumit.

Dari beberapa fakta di atas, peneliti
berkesimpulan
implementasi dari kurikulum merdeka
belajar di Provinsi Jawa Timur mengalami
dua kendala utama. Pertama, belum
meratanya pemahaman dan kesiapan
guru  dalam konsep
kurikulum merdeka belajar. Kedua,
keterbatasan pelaksanaan pembelajaran
berbasis digital karena latar belakang

sementara bahwa

menerapkan

ekonomi wali peserta didik yang
bervariasi dan kesiapan madrasah yang
belum merata dalam  melakukan

pembelajaran berbasis digital.

Pembahasan

Konsep kurikulum merdeka belajar
sama dengan pendidikan humanistic yang
menekankan pada kebebasan, pilihan,
kepekaan dan tanggung jawab peserta
didik. Pendidikan humanistic
menerapkan konsep belajar yang lebih
melihat pada sisi  perkembangan
kepribadian peserta didik, dan berfokus
pada potensinya untuk mencari dan
menemukan kemampuan yang mereka
miliki. Bahkan menurut para ahli
pendidikan, dalam penyusunan dan
penyajian materi pelajaran harus sesuai
dengan perasaan dan perhatian peserta
didik (Nuryamin, 2011). Menurut Ki Hajar
Dewantara kemerdekaan hendaknya
dikenakan terhadap caranya peserta didik
berpikir yaitu jangan selalu dipelopori
atau disuruh mengakui buah pikiran
orang lain akan tetapi biasakan peserta
didik mencari segala
pengetahuannya dengan menggunakan
pikiran sendiri (Hardiman, 2012). Hal itu
karena seorang peserta didik pada

sendiri
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dasarnya
menemukan suatu pengetahuan melalui
dirinya.

mampu  berpikir = untuk

Merdeka belajar merupakan proses
pendidikan untuk menciptakan suasana-
suasana pembelajaran yang
membahagiakan dan menggembirakan.
Merdeka belajar menuntut para guru,
peserta didik, serta orang tua membangun
suasana yang bahagia di lingkungan
mereka (Ainiyah, 2018). Merdeka Belajar
mengembalikan
kepada khittahnya sebagai momentum
yang strategis untuk mewujudkan tujuan
Pendidikan  Nasional. = Terwujudnya
proses pembelajaran bagi peserta didik
secara aktif perlu mengembangkan
potensi dirinya, agar literat dalam
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan peserta didik dalam
mengembalikan pendidikan pada khittah-
nya (Menon, 2019). Hal ini mampu
memerdekakan guru dalam mengajar;
memberi ruang kreativitas Peserta Didik
dalam belajar sehingga tercipta suasana
belajar yang menyenangkan. Literasi
pendidikan selalu mempersilakan rasa
ingin tahu, terjadi komunikasi dialogis,
ada ruang kreativitas; mampu
berkolaborasi untuk meraih kepercayaan
diri (Shahroom & Hussin, 2018).

Guru yang memerdekakan proses
pembelajaran dimana guru yang bisa
membuat Peserta Didik merdeka berifikir,
Peserta Didik merdeka berkreativitas,
Peserta Didik merdeka berimajinasi,
Peserta Didik merdeka berekspresi
(Hasudungan & Kurniawan, 2018).
Menciptakan strategi pembelajaran yang
memerdekakan membuat aktivitas belajar
mengajar
keterampilan berfikir kritis, analisis,

literasi

pendidikan

lebih  menekankan pada
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membandingkan,
memprediksi, dan menyusun hipotesis
(Priatna, 2019). Menggali Peserta Didik
agar berfikir divergen, Peserta Didik
dapat memecahkan masalah pada proses
pembelajaran. Inilah yang perlu dibangun
oleh semua pihak untuk mengembalikan
pendidikan pada khittahnya.

Merdeka belajar artinya kebebasan
belajar, yaitu memberikan kesempatan
kepada peserta didik belajar sebebas
mungkin untuk belajar dengan tenang,
santai, dan bahagia tanpa stres dari
tekanan dengan memperhatikan bakat
alami mereka, tanpa memaksa peserta
didik untuk belajar atau menguasai suatu
bidang ilmu di luar hobi dan
sehingga
masing memiliki portfolio yang sesuai
dengan passion (Ayu, 2017). Hal ini bukan
berarti peserta didik menindaklanjuti
ilmu dan pengetahuan yang didapatkan
seenaknya. Merdeka Belajar ini justru
mengharuskan peserta didik untuk dapat
berpikir kritis tentang masa depan yang
dapat diraihnya jika mengamalkan ilmu-
ilmu tersebut. Apabila rangkaian tersebut
dapat terlaksana, maka tujuan
pembelajaran yang diharapkan oleh
pendidik akan tercapai secara maksimal.
Adanya  bekal = kemampuan  dan
keterampilan yang telah dipelajari dan
dimiliki, peserta didik diharapkan dapat
mencari dan menemukan sendiri solusi

generalisasi,

kemampuannya, masing-

alternatif yang dapat digunakan untuk
mengatasi setiap permasalahan yang akan
dihadapinya di masa mendatang (Yaqin,
2016).

Pendidikan selalu mengupayakan
terciptanya peserta didik yang selalu
melakukan pembaharuan setiap waktu.
Tidak hanya mampu berpendidikan
tinggi akan tetapi mampu menjadi agen



perubahan dalam lingkup kecil maupun
besar. Perubahan dan inovasi yang
dihasilkan tersebut mampu memberikan
kontribusi yang maksimal bagi kemajuan
suatu bangsa yang memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas (Saefullah,
2012). Itulah sebabnya konsep belajar
diharapkan mampu melakukan inovasi-
setiap proses
pembelajarannya yakni pembelajaran
yang berpusat pada Peserta Didik agar
mendukung tercapainya lulusan yang
berkualitas yang siap menghadapi situasi
zaman yang terus berubah. Perluasan dari
konsep kurikulum sebagai proses dengan
penambahan komitmen
bersama menyepakati (antar pelaku
pendidikan) dan kegiatan-kegiatan yang
diperlukan (sebagai bagian dari proses
pembelajaran) untuk mencapai target
tertentu yang telah ditetapkan (Arif, 2022).

Dalam kurikulum merdeka belajar
terdapat nilai-nilai ajaran Islam yang pada
intinya dapat dibedakan menjadi tiga
aspek, yaitu nilai-nilai agidah, ibadah, dan
akhlak (Saefullah, 2012). Nilai-nilai agidah
mengajarkan peserta didik untuk beriman
kepada Allah Subhanahu wata’ala,
menumbuhkan sikap berserah diri dan
berusaha wuntuk selalu menjalankan
perintahnya serta merasakan bahwa Allah
senantiasa mengawasi dan
memperhitungkan segala  perbuatan
mereka. Nilai-nilai ibadah mengajarkan
pada peserta didik agar dalam setiap
perbuatannya senantiasa dilandasi hati
yang ikhlas untuk mencapai ridha Allah
SWT.

Pengamalan nilai-nilai ibadah akan
mencetak generasi yang memiliki sikap-
sikap mulia dihadapan manusia seperti
adil, jujur, dan suka menolong sesama.
Aspek nilai pendidikan Islam yang ketiga

inovasi dalam

perlunya

adalah nilai-nilai akhlak. Nilai-nilai
akhlak mengajarkan kepada peserta didik
untuk bersikap dan berperilaku sesuai
dengan norma atau adab yang benar dan
baik, sehingga akan membawanya kepada
kehidupan yang tentram, harmonis,
damai, dan seimbang (Muwahid & Soim,
2013). Dengan demikian, jelas bahwa
nilai-nilai pendidikan Islam merupakan
nilai-nilai yang akan mampu membawa
manusia pada kebahagiaan di dunia dan
di akhirat.

Merdeka belajar secara konseptual
dan faktual merupakan bagian integral
dari perjalanan sejarah pendidikan dan
peradaban Islam. Implementasi merdeka
belajar di masa kejayaan peradaban Islam
tercermin pada banyaknya ulama dan
ilmuwan  yang  multitelenta  dan
multidisiplin ilmu (Huda, 2020). Tentu,
mereka mampu seperti itu bukan karena
konsep kurikulum merdeka belajar, tetapi
yang lebih penting lagi adalah sikap
mental pembelajar yang kuat, tekun, ulet,
kreatif, dan produktif, sehingga mereka
banyak mewariskan legasi keilmuan yang
cemerlang dan menjadi rujukan hingga
abad ini. Kurikulum merdeka belajar
bukan konsep utopis, tetapi merupakan
gagasan dan tawaran strategis disaat
dunia mengalami perubahan yang sangat
cepat, dan penguasaan
multikeilmuan dan keterampilan (Arif,
2022).

Merdeka  belajar
perspektif Islam berasal dari keyakinan
teologis (tauhid) yang memerdekakan diri

menuntut

berdasarkan

pembelajar.
berimplikasi kepada sikap kritis bahwa
sumber kebenaran ilmu, baik melalui
proses pembelajaran maupun
pengalaman empirik, berasal dari Allah
SWT (Arifi, 2022). Berdasarkan penegasan

Keyakinan teologis ini
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Arifi tersebut, merdeka Dbelajar itu
merupakan fitrah,
kecenderungan alami dan kecintaan

sejatinya

terhadap kebijaksanaan (filsafat) yang
ditanamkan oleh Allah pada diri manusia.
Merdeka belajar bukan sekadar bebas
tanpa batas dalam belajar, mempelajari,
dan mencari ilmu pengetahuan. Akan
tetapi, merdeka belajar dalam Islam
merupakan spirit untuk memenuhi rasa
ingin tahu (kuriositas) dan rasa ingin
(mengenal Allah), di
samping rasa ingin menguasai dan

ma’rifatullah

mendalami ilmu pengetahuan dan
keterampilan secara tidak “dibatasi” oleh
sekat-sekat kejurusanan dan keprodian.
Spirit merdeka belajar itu sejatinya belajar
menguasai kompetensi dan keterampilan
secara lebih luas dan multidisiplin ilmu.

Kebijakan dari kurikulum merdeka
belajar itu harus bervisi profetik, berbasis
tauhid sejati, bukan semata-mata mencari
ilmu untuk ilmu, tetapi belajar secara
merdeka dalam rangka menghambakan
dan mendedikasikan diri kepada Sang
Khalik atau Tuhan Semesta Alam. Karena
itu, apapun yang dikuasai manusia seperti
ilmu, harta, aset, jabatan, status sosial, dan
sebagainya hanyalah bersifat nisbi,
sementara, dan tidak abadi. Semuanya
pada dasarnya berasal dan milik Allah
secara mutlak (Belajar & Jawa, 2022).
Dengan kata lain, merdeka belajar itu
dimaknai dalam kerangka ibadah kepada
Allah di satu segi, dan di segi lain
dimaksudkan untuk memakmurkan
(‘imarah) kehidupan dan memajukan
peradaban kemanusiaan.

Implementasi kurikulum merdeka
belajar yang diterapkan dalam lembaga
pendidikan Islam penting dikembangkan
karena memang dalam Islam tidak
membatasi dan mengekang umatnya
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dalam mempelajari segala hal. Allah
bahkan menantang manusia dan jin untuk
menembus (melintasi) penjuru langit dan
bumi jika mampu melakukannya. Allah
kemudian menegaskan bahwa kamu tidak
dapat menembusnya, melainkan dengan
kekuatan (sulthan). (QS ar-Rahman/55:33)
Menurut Ibn Katsir, yang dimaksud
sulthan dalam ayat ini adalah kekuasaan
(bisa berupa kemampuan hebat). Menurut
sebagian ahli tafsir, pengertian sulthan
dalam ayat tersebut adalah ilmu
pengetahuan. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan ilmu manusia dapat
menembus ruang angkasa, melintas batas,
dan menguasai alam raya ini. Fakta
sejarah membuktikan bahwa para ulama
di masa lampau telah mengamalkan
konsep merdeka belajar, sehingga mereka
cenderung banyak menguasai bidang
keilmuan, tidak monodisiplin (Njoto,
1962). Contohnya al-Farabi, Ibn Sina, Ibn
Rusyd, al-Ghazali, al-Khawarizmi, Ibn al-
Haitsam, Ibn Miskawaih, dan sebagainya.
Ibn Sina misalnya, tidak hanya pakar
dibidang  kedokteran, tetapi juga
menguasai ahli fikih, filsafat, matematika,
logika, bahasa, musik, dan sebagainya.
Bahkan di usia yang masih 8 tahun, beliau
sudah hafal Al-Qur’an.

Konsep kurikulum merdeka belajar
merupakan tawaran baru dalam dunia
pendidikan.  Dengan  membebaskan
proses belajar, prestasi belajar juga akan
lebih baik. Menurut Reginald Monyai,
kurikulum yang berpusat pada peserta
didik memberikan ruang bagi peserta
didik untuk terlibat secara aktif dalam
memproduksi
pembelajaran. Hal tersebut hanya dapat
terjadi jika kepercayaan diri pembelajar
didorong oleh perasaan kontrol dan
kemampuan untuk mengelola

pengetahuan dan



kemajuannya dalam memperoleh
kualifikasi. Guru abad ke-21 harus
menciptakan lingkungan yang tidak
hanya
Pembelajaran (learning to know, learning to
do, learning to be, learning to life together),
tetapi juga membuat peserta didik diberi
kesempatan

mendukung  empat  Pilar

untuk
terkait (Hasudungan &
Kurniawan, 2018).

Konsep kurikulum merdeka belajar
diimplementasikan dengan pemberian
kebebasan kepada peserta didik untuk
belajar. Peserta didik mengetahui dan
menikmati hak-hak belajarnya di dalam
kelas dan di luar kelas, dengan fasilitasi
yang mendukung dan menyukseskan
sistem dan pola belajar mereka.
Implementasi kurikulum merdeka belajar,
menghendaki kesamaan sikap,
pandangan, dan orientasi. Kurikulum
merdeka  belajar  diinspirasi  oleh
tantangan hidup di masa depan yang
menuntut penguasaan lebih dari disiplin
keilmuan dan keterampilan. Kurikulum
merdeka belajar juga sejalan dengan
konsep  pembelajaran  transformatif,
konsep  pendidikan = memerdekakan,
Experimental Learning, dan Contextual
Teaching and Learning (Ainiyah, 2018).

Penerapan  kurikulum  merdeka
belajar membutuhkan sumber daya
menjadi lebih dapat
dioptimalkan dan mereka
pengalaman baru, sekaligus situasi dan
pembelajaran yang
memungkinkan mereka terlibat aktif

mengajukan
pertanyaan

manusia
memiliki

kondisi

dalam memproduksi dan mengonstruksi
ilmu pengetahuan dan keterampilan.
Dengan
merdeka belajar, madrasah didorong
untuk lebih produktif dalam menjalin
kerjasama dan kemitraan dengan institusi

implementasi kurikulum

Lembaga Pendidikan Islam. Kemajuan
apabila  konsep
belajar  diterapkan

bahwa kurikulum

merdeka secara
holistik, niscaya peserta didik mempunyai
peluang  besar mendapat
pengalaman keilmuan, keterampilan, dan
kemanusiaan yang lebih kaya dan
komprehensif. Implementasi kurikulum
merdeka belajar itu bersifat opsional
(pilihan), bukan obligasional, maka kick-
off tidaknya rencana pembelajaran secara
merdeka ini sangat tergantung pada
pimpinan Lembaga Pendidikan Islam
dengan kebijakan yang ditetapkannya.
Pertimbangan rasional dan prospek
kedepan tentu mengantarkan kepada
pilihan bijak dan strategis bahwa merdeka
belajar itu menjadi sistem pembelajaran
alternatif yang diproyeksikan sehingga
dapat membuahkan hasil dan sasaran
tujuan sistem pendidikan yang efektif
berkemajuan (Saefullah, 2012). Dalam hal
ini, Islam menghendaki umatnya untuk
selalu melakukan perubahan internal
yang positif (sikap mental, pemikiran, dan
moral) menuju khaira ummah (umat
terbaik) melalui proses pendidikan dan
pembelajaran efektif, konstruktif, dan
produktif.

Pembelajaran dengan paradigma
baru adalah  pembelajaran  yang
berorientasi pada penguatan kompetensi
dan karakter sesuai dengan profil peserta
didik berkarakter. Pembelajaran dengan
paradigma baru dilakukan dengan empat
cara. Pertama, adalah penggunaan

untuk

kurikulum  merdeka belajar yang
disesuaikan dengan tujuan
pengembangan dan penguatan

kompetensi dan karakter sesuai dengan
profil peserta didik berkarakter. Kedua,
adalah penerapan
mengikuti tahapan prestasi belajar peserta

pembelajaran
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didik. Ketiga, penggunaan berbagai
perangkat pengajaran termasuk buku teks
dan RPP sesuai dengan Kkarakteristik
satuan pendidikan dan peserta didik. Dan
yang keempat adalah pembelajaran
melalui proyek untuk memperkuat
pencapaian  profil  peserta  didik
berkarakter (Muwahid & Soim, 2013).

Pada penelitian ini, berbagai
konsep pelaksanaan hingga hambatan
dari konsep kurikulum merdeka belajar di
Provinsi Jawa Timur yang telah dijelaskan
pada  poin-poin  diatas, = peneliti
menemukan beberapa solusi yang telah
dicoba dan diterapkan. Solusi pertama
adalah dengan mengadakan beberapa
kegiatan workshop dan rapat terbatas
bertajuk implementasi
merdeka belajar. Hal ini dilakukan untuk
memperkuat pemahaman guru tentang
konsep dan praktik pembelajaran dari
kurikulum merdeka belajar.

Kementrian Agama Republik
Indonesia melalui Direktorat Kurikulum
Kelembagaan Madrasah
berkoordinasi dengan Kepala Kementrian
Agama di Provinsi Jawa Timur untuk
memfasilitasi kegiatan workshop dan
rapat terbatas untuk guru dan kepala
madrasah. Hal ini dimaksudkan untuk
membantu meningkatkan pemahaman
guru tentang konsep dan praktik dari
kurikulum merdeka belajar.

Direktorat Kurikulum Sarana
Kelembagaan Madrasah juga beberapa
kali mengadakan sosialisasi tentang
implementasi kurikulum merdeka belajar

kurikulum

Sarana

? Peneliti melakukan observasi dan wawancara
langsung kepada Waka Humas Madrasah, dan
hasil tersebut dapat langsung diakses oleh
pembaca melalui website resmi Madrasah di
https://www.mtsn2tulungagung.sch.id/read/33/m
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kepada semua guru madrasah. Kemudian
diharapkan selepas mengikuti sosialisasi
tersbut, madrasah juga mengadakan
rangkaian lokakarya mengenai kurikulum
merdeka belajar melalui Kelompok Kerja
Kepala Madrasah (K3M) dan Kelompok
Kerja Guru (KKG) secara berkelanjutan,
dan agenda tersebut harus diadakan
secara rutin minimal satu kali dalam satu
semester.

Pentingnya workshop, sosialisasi,
dan lokakarya seperti itu tidak lain adalah
untuk meningkatkan kompetensi guru
sekaligus pemahamannya. Contoh
konkrit yang pernah terjadi di daerah lain
adalah  workshop  implementasikan
kurikulum merdeka belajar di MTsN 2
Tulungagung.’ Melalui kegiatan
workshop tersebut guru lebih memahami
bagaimana konsep, penerapan, dan
evaluasi, serta proses implementasi
pemenuhan mutu yang menjadi dasar
pelaksanaan dari kurikulum merdeka
belajar.

Contoh lainnya adalah peningkatan
kompetensi pedagogik guru melalui rapat
terbatas yang siap berlakukan kurikulum
merdeka belajar di MTsN 1 Sinjai.? Melalui
rapat terbatas tersebut, guru dapat
meningkatkan kompetensi pedagogiknya
dalam menyusun perangkat pembelajaran
yang komprehensif untuk menunjang
kesiapannya dalam menerapkan
kurikulum merdeka belajar.

Kesimpulan

tsn-2-tulungagung-implementasikan-kurikulum-

merdeka

3 Peneliti mengamati hasil prestasi yang
ditorehkan oleh Madrasah tersebut melalui
website resmi Direktorat KSKK Madrasah di
https://madrasah2.kemenag.go.id/berita/berita



https://www.mtsn2tulungagung.sch.id/read/33/mtsn-2-tulungagung-implementasikan-kurikulum-merdeka
https://www.mtsn2tulungagung.sch.id/read/33/mtsn-2-tulungagung-implementasikan-kurikulum-merdeka
https://www.mtsn2tulungagung.sch.id/read/33/mtsn-2-tulungagung-implementasikan-kurikulum-merdeka
https://madrasah2.kemenag.go.id/berita/berita

Kurikulum merupakan sarana yang
sangat penting dalam pendidikan.
Rencana pendidikan disiapkan sesuai
dengan kebutuhan lembaga. Tujuan
kurikulum merdeka belajar adalah untuk
memudahkan peserta didik dalam belajar,
mendorong peserta didik agar selalu
berinovasi, berkarakter, dan pendidikan
menjadi sebuah kebutuhan, serta peserta
didik memperoleh ilmu yang bermanfaat
untuk  kebutuhan masa depannya.
Seyogiannya kurikulum merdeka belajar
untuk menjawab tantangan kemajuan
teknologi dengan sistem pendidikan OBE
(Outcome Based Education) agar lulusan
dari peserta didik fokus pada learning
outcome yang relevan.

Konsep kurikulum merdeka belajar
selaras dengan nilai-nilai Islam. Karena
seyogiannya pendidikan membutuhkan
dukungan kuat dari sebuah suatu institusi
yang konsen terhadap kepentingan nilai
agama Islam tersebut. Kebijakan yang
sudah ditetapkan dan tertuang dalam
kurikulum madrasah telah menunjukkan
adanya dukungan kuat terhadap
tercapainya harapan tersebut. Pendekatan
yang dilakukan kepada peserta didik
dalam menanamkan
Pendidikan Islam melalui prespektif
kurikulum merdeka belajar adalah proses
pembudayaan nilai agama Islam yang
berbasis pada tujuan masyarakat. Adanya
indikator nilai-nilai keislaman yang
bertumpu pada keimanan dan ketakwaan
yang telah dibudayakan madrasah dapat
dianalisa melalui beberapa hal berikut: (1)
adanya komitmen dari peserta didik
terhadap hal- hal yang diperintahkan dan
yang dilarang Agama Islam, (2) adanya
motivasi dari peserta didik untuk
semangat mempelajari ajaran Agama
Islam, (3) adanya partisipasi aktif oleh

nilai-nilai

peserta didik dalam berbagai kegiatan
keislaman, (4) adanya sikap toleransi
peserta didik dalam beragama bahkan
hingga pada simbol-simbol agama, (5)
semangat
mempelajari kitab suci Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup peserta didik, (6) Peserta
didik  memprioritaskan
Agama Islam dalam menentukan pilihan,
dan (7) Ajaran Agama Islam dijadikan
sebagai sumber dan landasan oleh peserta
didik untuk pengembangan gagasan dan
pemikiran.

Kegiatan sosialisasi, workshop, dan
bimbingan teknis dari implementasi
kurikulum merdeka belajar tersebut harus
terus dicanangkan, dan melalui Direktorat
Sarana Kelembagaan
Madrasah Kementrian Agama selalu
memberi pengarahan agar penerapan
kurikulum merdeka ini segera terealisasi
di seluruh Madrasah di Indonesia mulai
dari tingkat PIAUD hingga MA.

dalam memahami dan

pendekatan

Kurikulum

Sedangkan untuk mendukung
perencanaan pelaksanaan kurikulum
merdeka  belajar, Balitbang  Diklat

Kementrian Agama Republik Indonesia
bekerja sama dengan semua pihak dalam
mempersiapkan infrastruktur
pendidikan. Infrastruktur yang dimaksud
berupa EMIS (Education Management
Information System) dan sistem e-
learning. EMIS disiapkan secara terpusat
agar data dapat tersinkronisasi secara
nasional. Sama halnya dengan sistem e-
learning, namun madrasah diberikan
kewenangan penuh jika ingin
menggunakan aplikasi lain.

Tafsir pemahaman guru terkait konsep
kurikulum merdeka sangat
berdampak pada kesiapan guru untuk
menerapkan kurikulum merdeka belajar
di madrasah-madrasah. Faktor wusia,

belajar
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keengganan untuk mengembangkan
kapasitas diri atau belajar IT, dan
keengganan untuk menerapkan berbagai
metode menggunakan media
pembelajaran yang inovatif menjadi
kendala utama. Dilain sisi, keterbatasan
sarana prasarana berupa perangkat
mobile atau laptop juga menjadi kendala
tersendiri bagi
pembelajaran berbasis digital yang sulit
sekali menginovasi pembelajaran model

terselenggaranya

terkini.
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